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ABSTRAK

Warisan geologi dengan variabilitas permukaan bumi, mosaik bentuk lahan dan proses 
fisik bumi yang merupakan bagian dari alam perlu untuk dipertahankan ekosistem dan 
keberlanjutannya. Warisan geologi di kembangkan melalui penilaian terhadap situs 
sebagai bagian dari inventarisasi atau katalogisasi objek dalam proses perencanaan dan 
manajemen untuk geowisata. Dalam hal ini, dilakukan penilaian situs wisata dengan 
parameter yang diantaranya ilmiah, pendidikan, fungsional, turis dan sosial media. 
Penelitian dilakukan di Kabupaten Solok Selatan, Provinsi Sumatra Barat dengan 
keragaman geosite dan geomorfosite. Hasil dari penilaian geosite dan geomorfosite 
menunjukan total grade yang relatif sama dari 17 situs yang diidentifikasi. Dikerucutkan 
situs geosite dan geomorfosite sebagai situs utama dalam perencanan yaitu Air Terjun 
Suliti, Manifestasi Mata Air Panas Sapan Maluluang, Camintoran dan Goa Batukapal 
berdasarkan aspek nilai tertinggi secara keseluruhan dengan merepresentasikan database 
berdasarkan nilai intrinsik pada ilmiahnya, budaya, dan estetika, kapasitas penggunaan 
berdasarkan pendidikan serta fungsional dan tindakan perlindungan terhadap integritas 
juga ancaman situs.

Kata Kunci: Warisan geologi, Geosite, Geomorfosite
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ABSTRACT

Geological heritage with the variability of the earth's surface, a mosaic of landforms and 
physical processes of the earth that are part of nature needs to be maintained ecosystems 
and their sustainability. Geological heritage is developed by assessing the site as part of 
the inventory or cataloging of objects in the planning and management process for 
geotourism. In this case, an assessment of tourist sites is carried out with scientific, 
educational, functional, tourist and social media. The study was conducted in South Solok 
Regency, West Sumatra Province, with a diversity of geosites and geomorphosite. The 
results of the geosite and geomorphosite assessments showed relatively the same total 
grade of the 17 sites identified. The geosite and geomorphosite sites are reduced as the 
main sites in the planning, namely Suliti Waterfall, Manifestation of Sapan Maluluang 
Hot Springs, Camintoran and Batukapal Cave, based on the highest value aspects as a 
whole by representing a database based on intrinsic values in its scientific, cultural, and 
aesthetic, capacity of use based on education and functional and protective measures 
against integrity as well as site threats.

Keywords: Geological heritage, Geosite, Geomorphosite
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BAB I
PENDAHULUAN

Pendahuluan mencakupi gambaran umum dilakukannya suatu penelitian. Bagian 
pendahuluan meliputi latar belakang penelitian, maksud dan tujuan, rumusan masalah,
batasan permasalahan dan penjelasan kesampaian lokasi telitian.

1.1. Latar Belakang
Indonesia dengan keanekaragaman geologi yang dipengaruhi oleh tatanan 

tektonik dari pertemuan Lempeng Eurasia, Lempeng Pasifik dan Lempeng Hindia-
Australia. Keanekaragaman tersebut baik dari evolusi geologi, proses tektonik, komposisi 
batuan, mineral, fosil, pelapukan, erosi dan morfologi yang berpotensi sebagai warisan 
geologi.

Warisan geologi dengan variabilitas permukaan bumi, mosaik bentuk lahan dan 
proses fisik bumi yang merupakan bagian dari alam perlu untuk dipertahankan ekosistem 
dan keberlanjutannya. Geowisata sebagai situs pariwisata yang dapat menopang juga 
meningkatkan identitas suatu wilayah, dengan mempertimbangkan geologi, budaya, 
estetika, warisan, keanekaragaman hayati dan kesejahteraan masyarakat.

Melindungi suatu kawasan yang memiliki elemen nilai geologi, arkeologi, ekologi 
dan budaya masyarakat yang dimanfaatkan serta dilestarikan merupakan pengertian dari 
Geopark. Geopark memiliki tatanan hukum untuk menjamin suatu perlindungan situs. 
Geopark ialah kawasan lindung yang terdiri atas elemen nilai geologi, arkeologi, ekologi, 
dan budaya masyarakat setempat yang dimanfaatkan juga dilestarikan. Selain itu terdapat 
keanekaragaman geologi, keanekaragaman hayati dan budaya yang menjadi elemen kunci 
suatu taman bumi (UNESCO, 2016). Elemen utama dalam konservasi taman bumi 
meliputi keanekaragaman geologi (geodiversity), budaya (cultural diversity) dan hayati 
(biodiversity) (Gambar 1.1) (Ansori, 2018).

Gambar 1 1. Konsep Konservasi Geopark
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Geodiversity merupakan komponen keunikan unsur geologi berupa mineral, 
bentang alam, fosil, batuan, dan struktur geologi yang penyebaran serta keadaannya 
menggambarkan proses evolusi geologi daerah (Presiden Republik Indonesia, 2019).

Daerah penelitian berlokasi di Kabupaten Solok Selatan dengan mencakupi 6 desa 
yaitu Sungai Pagu, Koto Parik Gadang Diateh (KPGD), Pauh Duo, Sangir Jujuhan, Sangir
dan Sangir Balai Jago. Secara geologi lokasi studi berada diantara Bukit Barisan serta 
dilalui oleh Segmen Suliti sepanjang 95 km dari Gunung Talang hingga Gunung Kerinci.
Kawasan ini memiliki keragaman geosite dan geomorfosite, sehingga dalam perwujudan 
geopark geosite dan geomorfosite memiliki peran sebagai objek geologi. Geosite ialah 
bagian warisan geologi dengan ciri khas tertentu secara individu ataupun gabungan 
beberapa objek daripada geopark, serta bagian dari cerita keterbentukan suatu wilayah 
(Presiden Republik Indonesia, 2019). Geosite bagian dari sistem geografis dengan 
struktur, fungsi, asal usul yang disignifikan serta memiliki warisan alam dan antropik 
(artistik, sejarah) (Mihai IELENICZ, 2009). Sedangkan, geomorfosite merupakan bentuk 
lahan yang dikaitkan dengan nilai sedangkan bentang alam geomorfologi bagian dari 
permukaan bumi dapat dilihat, dirasakan serta dieksploitasi oleh manusia (Reynard, 
2005). Menurut (Kubalíková, 2014) geomorfosit suatu bentang alam yang memiliki sudut 
pandang penilaian dan berpotensi sebagai situs pariwisata. Bentang geomorfologi
mengacu pada bentuk batuan juga reliefogenik yang menunjukan suatu proses yang 
digunakan sebagai situs sejarah, arkeologi dengan frekuensi tertentu serta dimanfaatkan 
sebagai wisata. 

Solok Selatan adalah salah satu dari lima kabupaten bagian dari Geopark Ranah 
Minang dengan warisan geologi bentang alam vulkanik, karst, batuan, struktur geologi 
dilengkapi dengan ekosistem keanekaragaman hayati dan keanekaragaman budaya. 
Daerah ini dicirikan oleh relief yang beragam serta struktur geologi yang kompleks. 
Pencanangan Aspiring Geopark Solok Selatan bagian dari Geopark Ranah Minang 
menuju persiapan masterplan yang menjadi salah satu dari empat syarat pengusulan 
geopark yaitu dossier, warisan geologi, masterplan dan badan pengelola. Dossier yang 

umi Dangkal dan Puncak Gunung Api di 

Wisata Solok Selatan belum banyak dikaji secara ilmiah. Akibatnya geosite, 
geomorfosite ini masih menghadapi masalah dalam menarik pengunjung yang beragam 
serta solusi jangka panjang untuk perlindungan dan konservasi. Selain itu, lokasi situs 
yang berada pada daerah dengan infrastruktur rendah, pemeliharaan aset dan sistem 
pengolahan menjadi poin penting dalam keberlanjutan geosite dan geomorfosite. Dalam
hal ini, peneliti melakukan penilaian serta menelaah kelayakan situs geowisata.

Penilaian terhadap situs sebagai bagian dari inventarisasi atau katalogisasi objek 
dalam proses perencanaan dan manajemen untuk geowisata. Hasil penilaian dari fitur 
tersebut dapat memberikan informasi dari aspek manajemen, perlindungan dan 
keberlanjutan pengembangan area serta mencegah terancamnya geosite dan geomorfosite 
dari adanya kegiatan seperti pembangunan kota dan pembangunan infrastruktur, 
pertambangan dan ekstrasi mineral, perubahan penggunaan lahan dan manajemen, 
perlindungan pesisir, pengelolaan dan rekayasa sungai, perubahan iklim, stabilisasi 
permukaan batu (stek jalan), jaring dan beton, pengambilan fosil juga mineral yang tidak 
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bertanggung jawab.Pengembangan wisata ini sekaligus meningkatkan perekonomian 
kreatif masyarakat lokal. Selain itu, menggalakkan pengetahuan akan Geopark lebih 
meluas dibandingkan dengan sebelumnya.

1.2. Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini ialah menelaah situs wisata di Aspiring Geopark Solok 

Selatan. Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah:
1. Menginterpretasi keadaan geologi pada situs wisata
2. Mengidentifikasi geosite dan geomorfosite daerah penelitian 
3. Melakukan penilaian geosite dan geomorfosite daerah penelitian 
4. Merekomendasikan strategi perencanaan dan pengembangan terhadap 

peningkatan Aspiring Geopark Solok Selatan.

1.3. Rumusan Masalah
Penelitian ini berfokus pada penilaian situs geowisata berdasarkan parameter nilai 

ilmiah, pendidikan, fungsional, Turis dan penggunaan sosial media. Dalam hal ini peneliti 
melakukan studi pustaka terhadap kajian yang terkait dengan tema penelitian. Adapun 
posisi peneliti terhadap referensi sebelumnya tertera pada Tabel 1.1.  

Rumusan masalah pada penelitian yang diperoleh sebagai berikut :
1. Bagaimana keadaan geologi daerah penelitian ?
2. Bagaimana potensi geosite dan geomorfosite daerah penelitian ?
3. Bagaimana pemeringkatan geosite dan geomorfosite daerah penelitian ?
4. Bagaimana strategi peningkatan terhadap perencanaan dan pengembangan 

Aspiring Geopark Solok Selatan ?

Tabel 1 1 Posisi peneliti terhadap kajian sebelumnya
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1.4. Batasan Masalah
Penelitian dilakukan di daerah Solok Selatan, Provinsi Sumatera Barat. Kajian ini 

mengacu terhadap permasalahan yang akan dikaji serta data yang dihimpun dengan 
berbagai kegiatan pengambilan data kegeologian berupa pengamatan, penggambaran, 
dokumentasi, pengumpulan data geosite dan geomorfosite dilanjutkan dengan penilain 
situs dan rekomendasi strategi perencanaan dan pengembangan terhadap peningkatan
Aspiring Geopark Solok Selatan.

1.5. Lokasi dan Ketersampain Daerah
Secara administrasi daerah penelitian berada di Kabupaten Solok Selatan,

Provinsi Sumatera Barat. Solok Selatan berbatasan dengan Provinsi Jambi sebelah 
selatan, barat Kabupaten Pesisir Selatan, utara Kabupaten Solok dan timur Kabupaten 
Dhamasraya (Gambar 1.2). Jarak dari Indralaya ke lokasi penelitian ialah 853 Km dengan 
waktu tempuh selama 24 jam menggunakan transportasi darat.

Sudah diteliti Objek Peneliti
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Gambar 1 2 Lokasi Daerah Penelitian
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